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ABSTRAK 

Kepemimpinan transformasional pada era digitalisasi berdampak signifikan 

terhadap kinerja pegawai yang berbasis teknologi digital. Situasi ini berpengaruh besar 

bagi produktivitas pegawai di perusahaan maupun organisasi yang menerapkan model 

kepemimpinan. Keterkaitan kepemimpinan transformasional cenderung memiliki 

kompetensi dalam memimpin pegawai. Ini tercermin pada model yang bersifat 

mendorong atau memotivasi, panutan, dan memberikan inspirasi kepada pegawai. 

Tujuan dari studi ini ialah untuk mengukur produktivitas kinerja pegawai (teknisi dan 

staf) dengan model kepemimpinan di PT. Telkom Akses Denpasar. Hal ini bermaksud 

untuk mengidentifikasi kebijakan dari seorang pimpinan untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang optimal dan berpotensi menghasilkan kontribusi bagi perusahaan digital. 

Metode dalam studi ini mempergunakan pendekatan wawancara dengan kualitatif 

eksploratif yang di dukung pengalaman dari perusahaan yang mengimplementasikan 

kepemimpinan dalam sistem digital. Hasil wawancara terhadap 15 pegawai (10 teknisi 

dan 5 staf) menunjukkan bahwa di PT. Telkom Akses Denpasar masih menerapkan 

model kepemimpinan transaksional dan belum optimal dalam menerapkan model 

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai. Kesimpulan dari studi ini 

menunjukkan bahwa seorang pemimpin dengan model transaksional di era digital masih 

cenderung belum berdampak baik bagi kinerja pegawai. Sehingga, model kepemimpinan 

transformasional bisa menjadi solusi alternatif model memimpin di era digital untuk 

meningkatkan produktivitas tinggi bagi pegawai dan perusahaan di PT. Telkom Akses 

Denpasar.   

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Teknologi Digital, Era Digital 

 

 

1. Pendahuluan 

 

Pada era teknologi digital saat ini, perubahan arah bisnis dalam sebuah 

perusahaan atau organisasi membutuhkan effort dan penyesuaian yang cukup 

besar (McCarthy et al., 2024), (Schiuma et al, 2024). Adanya tantangan dan 

target yang dihadapi dalam dunia digital menuntut seorang pemimpin harus 

mampu memberikan nilai kebaruan bagi sumber daya manusia yang berbasis 

digital (Gebremeskel et al., 2023). Hal ini tercermin dari model kepemimpinan 

transformasional yang mampu merevolusi perubahan besar agar mampu 
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menciptakan inovasi pada sebuah sistem kerja bagi pegawai di perusahaan (Mo 

et al., 2023), (Pratama, 2023), (Wahyudi et al, 2023).  

Dalam era digital, model kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap 

budaya kerja dan memiliki peran (sentral) dalam memotivasi serta 

menginspirasi terhadap peningkatan kinerja sumber daya manusia (Lorentzen, 

2021). Kepemimpinan dengan model transformasional menjadi pencetus 

perkembangan teknologi dan pengetahuan digital yang menjurus pada industri 

sumber daya manusia secara dinamis dan produktif. Adanya perubahan stigma 

manajemen sumber daya manusia terbukti menjadi paradigma luas dalam 

kinerja pegawai di era digital saat ini (Wujarso et al., 2023). Pegawai cenderung 

belum memiliki skill dalam pengembangan proses penentuan yang 

menggunakan teknologi digital. Hasil penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

peningkatan keterampilan digital sangat diperlukan dalam bertransformasi 

pada era digitalisasi. Sehingga, kajian terhadap pemahaman sebuah teknologi 

maupun pengetahuan perangkat digital bisa dikuasai secara komprehensif dan 

menyeluruh (Sofiah et al., 2021). 

Kepemimpinan dengan model transformasional pada era digital saat ini 

dapat dijadikan solusi dari permasalahan yang melibatkan keterbatasan 

sumber daya manusia (AlNuaimi et al., 2022), (Wang et al., 2023). Ini 

dibuktikan dari hasil studi yang dilakukan Marcel, dkk. Tahun 2024 yang 

menunjukkan bahwa seorang pemimpin dengan model transformasional 

mampu memberikan pengaruh signifikan terhadap pengembangan 

keterampilan digital yang menggunakan keputusan-keputusan yang bersifat 

konstruktif serta objektif (Marcel, 2024). Hasil penelitian ini juga didukung oleh 

hasil review dari teori yang menyebutkan bahwa model kepemimpinan 

transformasional berdampak terhadap hasil produktivitas pegawai dalam 

memberikan kontribusi sebuah perusahaaan (Siangchokyoo et al., 2020).  

Studi ini bermaksud menelaah dari sudut pandang pegawai dari 

seseorang dalam memimpin yang berfokus pada produktivitas kinerja pegawai 

teknisi dan staf di PT. Telkom Akses Denpasar. Permasalahan yang timbul 

akibat model kepemimpinan di PT. Telkom Akses Denpasar beberapa tahun 

belakangan ini tercermin dari menurunnya performa kinerja pegawai sehingga 

motivasi (gairah) menyelesaikan pekerjaan menjadi berkurang dan berdampak 

pada hasil kinerja pegawai bagi perusahaan. Studi pendahuluan yang dilakukan 

terhadap beberapa pegawai PT. Telkom Akses Denpasar menjelaskan bahwa 

pemimpin mereka masih menerapkan model kepemimpinan transaksional 

dengan sistem reward and punishment. 

 

 

2. Metode 

 

Metode yang dipergunakan dalam studi ini adalah metode kualitatif yang 

tertuju pada sebuah studi kasus dengan menggunakan pendekatan wawancara. 

Teknik pendekatan dalam studi kasus ini dapat memberikan nilai dari hasil 

fenomena yang terjadi secara kompleks serta lebih detail yang terfokus dari 

sisi objektifitas (Heubeck, 2023). Metode dengan teknik ini juga mengukur 
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sudut pandang dengan konteks status sosial serta mengevaluasi kasus - kasus 

yang benar terjadi dalam sebuah fenomena terkait model kepemimpinan (Mo 

et al., 2023).  

Adapun subjek sampel dari studi ini adalah 15 pegawai yang terdiri dari 

10 teknisi dan 5 staf di PT. Telkom Akses Denpasar yang sudah menerapakan 

dan terbukti mempergunakan model kepemimpinan dengan sistem kerja 

digital. Dalam mengambil data sampel, subjek yang mempunyai keterampilan 

digital dan pengalaman kerja berbasis pengetahuan teknologi digital akan 

diwawancara dalam pengumplan data.  

Panduan wawancara selanjutnya berpedoman pada nilai - nilai 

pemimpin yang memiliki konsep dasar kepemimpinan. Pertanyaan dalam 

wawancara ini akan berada pada lingkup persepsi, pendapat, dan pengalaman 

tentang model kepemimpinan yang digunakan di PT. Telkom Akses Denpasar 

dengan menggunakan komponen digital. Kemudian hasil dari wawancara 

tersebut akan dicatat dan diolah untuk dianalisis data dengan menggunakan 

pendekatan analisis konten. Hasil data kemudian dibagi menjadi kelompok - 

kelompok data sesuai konteks yang tertera berdasarkan kemiripan, perbedaan 

pengalaman kerja, dan identifikasi pola kerja dari sudut pandang pegawai. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil wawancara dari studi penelitian terhadap 15 pegawai ini 

menunjukkan keterkaitan antara model dengan gaya kepemimpinan 

transaksional dan model kepemimpinan transformasional pada era digitalisasi. 

Hal ini berpengaruh terhadap hasil motivasi produktivitas kinerja anggota 

pegawai pada era digital. Hasil data ini membuktikan bahwa pemimpin dengan 

model transaksional menunjukkan dampak yang kurang optimal dibandingkan 

model kepemimpinan transformasional. Dijelaskan bahwa model 

kepemimpinan transaksional justru membebani para pegawai karena 

memberikan terget kerja yang besar terhadap hasil produktifitas, sehingga 

pegawai kurang optimis dalam mengerjakan suatu pekerjaan di perusahaan 

(reward and punishment).  

Namun, berbeda dengan model kepemimpinan transformasional yang 

justru lebih mampu memberikan dampak baik untuk hasil kinerja pegawai serta 

dapat menjadi dorongan positif terhadap produktivitas dari pimpinan 

perusahaan. Studi ini searah dengan penelitian sejenis yang menunjukkan 

bahwa adanya konsep kepemimpinan transformasional yang tidak terfokus 

pada kapasitas pemimpin, namun memiliki sumber daya kuat dalam 

mensupport pegawai untuk menginspirasi serta mendampingi arah posisi dalam 

suatu tujuan perusahaan berbasis digital (Marcel et al., 2024). Adanya tujuan 

perusahaan yang menjadi target pasar, memungkinkan pegawai meningkatkan 

dan mengembangkan keterampilan digital untuk menjadi landasan acuan 

sebagai faktor penentu keberhasilan suatu perusahaan (Komalasari et al., 

2017).  

Sehingga, pemimpin yang mampu memotivasi serta mampu 
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menciptakan suasana kerja yang kondusif dan stabil, maka secara langsung 

bisa berinovasi dan memunculkan ide-ide positif yang bisa memberikan 

keteladanan bagi pegawainya (Heubeck, 2023). Namun, studi ini juga 

menunjukkan adanya keterbatasan pemimpin dengan model transformasional 

yang bersifat resistensi perubahan karena lemahnya kolaborasi antara 

pemimpin dengan tim pegawai sehingga menimbulkan keterlambatan dalam 

proses aksi dalam proses kinerja perusahaan (Schiuma et al., 2024), (McCarthy 

et al., 2024). Salah satu solusi dalam hambatan tersebut adalah 

diberlakukannya suatu studi banding atau pelatihan-pelatihan dasar baik dari 

seorang pimpinan maupun pegawai secara bersama-sama sehingga tantangan 

ini dapat dilalui dan diatasi untuk memperkuat sebuah integritas perusahaan 

(Schiuma et al., 2024), (Marcel et al., 2024).  

Dari sisi prakteknya, hasil studi penelitian ini mempunyai implementasi 

yang sangat penting bagi perusahaan yang bergerak dibidang digital 

(Gebremeskel et al., 2023). Perusahaan mengkaji model kepemimpinan di era 

digital yang mampu memberikan peningkatan pengetahuan keterampilan 

digital untuk mempraktekan dan menciptakan sebuah tradisi atau budaya baru 

bagi perusahaan dengan maksud mendukung model kepemimpinan pada era 

digital (Mo et al., 2023).  

Dengan adanya hal tersebut, potensi kepemimpinan yang diterapkan 

perusahaan berbasis digital mampu mencapai tahapan hasil kinerja yang 

produktif tinggi dan berkembang (Bastidas et al., 2023). Keterkaitan antara 

pemimpin yang menggunakan model transaksional dan transformasional 

dengan hasil produktivitas kinerja pegawai, akan memperkuat pemahaman 

tentang sebuah perusahaan. Sehingga, seorang pemimpin dapat terinspirasi 

dan mendorong lingkungan kerja untuk menghasilkan sebuah inovasi baru 

secara luas di masyarakat (AlAjmi, 2022), (Feliciano et al., 2023). 

Hasil review dari metodologi yang dikembangkan menunjukkan 

perbandingan antara model kepemimpinan transaksional dengan dengan model 

kepemimpinan transformasional berdampak besar terhadap produktivitas hasil 

kinerja pegawai pada perusahaan dengan basis digital (Jameson et al., 2022). 

Konsep ini dapat menyatukan kekuatan statistik dalam analisis dengan 

penerapan wawancara secara objektif. Sehingga mampu berdampak terhadap 

persepsi dan kemampuan holistik secara komprehensif (keseluruhan) antara 

pimpinan dengan pegawai perusahaan yang berbasis digital (Wang et al., 

2023). Akan tetapi, studi ini juga memiliki keterbatasan yang memang harus 

menjadi perhatian.  

Keterbatasan tersebut memiliki kekurangan seperti subjek atau jumlah 

responden yang kurang besar untuk memungkinkan adanya spektrum dan 

kategori yang lebih unik pada setiap pegawai khususnya yang berpengalaman 

pada sistem digital (Hung et al., 2023). Oleh sebab itu, hasil studi dari 

fenomena ini sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan agar nilai kebaruannya 

semakin tinggi terkait dampak kepemimpinan transformasional terhadap 

produktivitas kinerja dalam perusahaan dengan sistem digitalisasi (Ichimura et 

al., 2022). Studi masa akan datang sebaiknya dapat mengeksplorisasi landasan 

kajian ilmiah yang lebih kuat dalam konteks kepemimpinan yang bersifat 
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transformasional secara utuh dan berkelanjutan (Wujarso et al., 2023), 

(Schiuma et al., 2024). Sehingga, hasil dari penelitian selanjutnya bisa 

dijadikan tolak ukur untuk membuktikan bahwa model kepemimpinan 

transformasional tidak terbatas hanya berdampak pada motivasi kerja dan 

produktivitas kinerja pegawai di era digital, namun berpeluang memengaruhi 

kesejahteraan bagi pegawai untuk jangka panjang dalam suatu perusahaan 

(Sinaga et al., 2021). Hal ini juga berdampak pada minat kerja dalam 

mengurangi penurunan kualitas kerja yang bisa mengakibatkan pegawai 

berhenti kerja (resign) dan mencari pekerjaan di perusahaan lain dengan 

teknologi digital yang lebih maju dengan pemimpin yang bertransformasional 

(Tulungen et al., 2022). 

Dalam konteks kepemimpinan yang bertransformasi dalam era 

digitalisasi ini, pemimpin wajib memiliki perubahan dengan dampak kolaborasi 

dan kreatifitas untuk terus meningkatkan kualitas diri agar mampu memberi 

contoh (role model) kepada para pegawai (Lorentzen, 2021). Ini akan menjadi 

tradisi dan budaya berkelanjutan bagi penerus yang akan memimpin masa akan 

datang yang berfokus pada teknologi dengan berbasis transformasi digital 

(Wahyudi & dkk, 2023).  

Persepektif ini juga mampu berguna bagi pimpinan-pimpinan 

perusahaan besar sehingga mereka secara efektif memahami bahwa 

kepemimpinan transformasional mampu merangsang gairah dan motivasi kerja 

bagi pegawai yang membidangi digitalisasi pada era digital (Pratama, 2023). 

Adanya workshop atau studi banding dengan perusahan-perusahaan besar 

lainnya menjadi hal yang prioritas bagi seorang pimpinan karena berfokus pada 

hal pengelolaan manajemen sumber daya manusia, peningkatan visi dan 

strategi perusahaan, dan skill personal yang relevan dalam konteks digital 

modern (Komalasari et al., 2021).  

Sebuah perusahaan bukan hanya mencari pegawai yang unggul dan 

teladan saja, melainkan harus mencari sosok pemimpin dengan karakter 

transformasional yang memiliki kapasitas mendukung dan menjadi pedoman 

bagi pegawai dalam melakukan perubahan pada era teknologi digital yang 

pesat saat ini (Komalasari et al., 2022). Hal ini sebagai penanda suatu bakat 

memimpin dalam sebuah perusahaan yang membutuhkan komitmen bersama 

dan berkesinambungan untuk perusahaan jangka panjang.  

Sehingga, pembangunan sumber daya manusia melalui kepemimpinan 

transformasional akan memiliki perbandingan terhadap perbaikan (perubahan) 

terhadap budaya perusahaan yang kuno atau terlalu lama digunakan dalam 

memberikan kebijakan (keputusan) dari seorang pemimpin perusahaan 

(Pacolli, 2022). Terakhir, studi ini menggarisbawahi ternyata dampak dari 

kepemimpinan transformasional menjadi kunci dan peran utama dalam 

peradaban di masa mendatang yang memiliki prinsip - prinsip kepemimpinan 

dalam menciptakan produktivitas kerja di era digital.  
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4. Simpulan 

 

Studi ini menyimpulkan bahwa pemimpin di PT. Telkom Akses Denpasar 

masih cenderung menerapkan model kepemimpinan transaksional terhadap 

pegawai khususnya teknisi dan staf pada era digitalisasi. Hal ini karena 

pimpinan masih memberikan bentuk reward and punishment terhadap hasil 

kinerja pegawai. Namun, beberapa pimpinan pada divisi lain di PT. Telkom 

Akses Denpasar telah menerapkan model kepemimpinan transformasional yang 

justru menunjukkan hasil dan motivasi kinerja pegawai menjadi optimal di 

perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa adanya sebuah terobosan baru dengan 

model kepemimpinan yang transformasional akan memiliki peran vital dalam 

meningkatkan hasil kinerja dan produktivitas sumber daya manusia. 

Kepemimpinan transformasional di era digital ini berdampak signifikan 

terhadap dorongan (dukungan) berdasarkan visi dan tujuan yang jelas 

terhadap sebuah perusahaan atau organisasi. Dengan adanya seluruh proses 

digitalisasi serta dukungan terhadap keterampilan teknologi digital bagi 

pegawai, hal ini sangat berdampak bagi keberlangsungan seluruh pekerjaan 

untuk kesejahteraan pemimpin dan pegawai pada sebuah perusahaan. 

Sehingga, proses kolaboratif serta adaptif akan membuahkan hasil dengan 

situasi lingkungan pekerjaan yang sehat dan transparan. Kepemimpinan 

transformasional tidak hanya sebuah teori belaka, melainkan sebuah teknik dan 

skenario yang sangat berkorelasi serta berdampak esensial dengan tujuan 

mencapai kesuksesan dan kesejahteraan perusahaan (pimpinan dan pegawai) 

pada era digital. 
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